. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karet menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia sehari-hari,
hal ini berkaitan dengan barang yang memerlukan komponen yang terbuat dari karet
seperti : ban kendaraan, conveyor belt, sepatu, sandal karet, dan produk lainnya yang
terbuat dari bahan baku karet. Kebutuhan karet alam maupun karet sintetik terus

meningkat sejalan dengan meningkatnya standar hidup manusia.

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan Provinsi Lampung yang
tersebar hampir diseluruh kabupten di Provins Lampung. Upaya pengembangan
agroindustri karet di Lampung menjadi prioritas dalam pembangunan  bidang
ekonomi di provinsi lampung, karena diharapkan sebagai penggerak perekonomian
masyarakat dan sebagai salah satu sub sektor penghasil devisa melalui kegiatan
ekspor komoditas perkebunan. Sebagian besar perkebunan karet di Provinsi Lampung

diusahakan oleh petani karet rakyat.

Tingginya tingkat kebutuhan akan karet alam nasional maupun di dunia internasional

merupakan peluang bagi petani karet di Lampung untuk meningkatkan hasil



pertaniannya. Petani karet dituntut untuk tidak hanya berorientasi pada kuantitasnya
sga (supply), tetapi juga mampu menghasilkan produk yang berkualitas (quality
improvement) agar dapat memenuhi standar yang diinginkan oleh konsumen (buyers).
Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas karet tersebut adalah dengan cara
melakukan inovasi pada proses pembuatan bahan olah karet, tentunya dengan
melakukan inovas tersebut dapat memberikan nilai tambah (added value) bagi para

petani karet.

Selama ini petani karet membuat bokar masih menggunakan koagulan yang dapat
merusak mutu karet seperti : cuka para, pupuk TSP, tawas dan air perasan gadung /
nenas, koagulan tersebut mempunya sifat asam tetapi tidak mempunyai sifat anti
bakteri dan antioksidan sehingga memacu berkembangnya bakteri perusak

antioksidan alami didalam bokar.

Pertumbuhan bakteri pembusuk melakukan biodegradasi protein didalam bokar
menjadi anmonia dan sulfide yang berbau busuk sehingga menimbulkan polusi udara
disekitarnya (Solichin dan anwar, 2006). Oleh karena itu, agar kualitas bokar yang
dihasilkan petani memenuhi syarat SNI 06-2047-2002 dan mengurangi polusi udara,
maka harus dicari koagulan lateks yang disamping bersifat asam juga antibakteri dan
antioksidan. Koagulan yang memenuhi syarat tersebut adalah asap cair, yang
mengandung asam-asam organik (bersifat asam) dan antibakteri, serta mengandung

berbagai senyawa phenol (Darmad;ji, 1997).



Lokas yang dipilih pada penelitian ini adalah Desa Mulya Kencana, Kecamatan

Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung.

B. Rumusan M asalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Seberapa besar potensi pasar (market) produk bahan olah karet di Kabupaten
Tulang Bawang Barat, Kecamatan Tulang Bawang Tengah?
2. Bagaimana Strategi peningkatan kualitas Bokar di Desa Mulya Kencana,

Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui potensi pasar bahan olah karet (bokar) di Kabupaten Tulang
Bawang Barat, Kecamatan Tulang Bawang Tengah.
2. Mengetahui strategi peningkatan kualitas Bahan Olah karet (Bokar) yang ada
di Desa Mulya Kencana, Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten
Tulang Bawang Barat.
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat dijadikan referens bagi petani karet dan pengepul bahan olah karet

yang ada di Provinsi Lampung.



2. Sebagal masukan atau bahan pertimbangan pemerintah daerah maupun
propinss dalam usaha perumusan kebijakan serta program-program

pengembangan agroindustri karet di Provins Lampung.

D. Kerangka Pemikiran

Potensi sumber daya alam yang menunjang dan tingginya permintaan karet sebagai
bahan baku (raw material) bagi industi yang menggunakan bahan baku karet alam
menjadi adlasan yang kuat untuk mengembangkan komoditas karet ini di propinsi
Lampung. Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan salah satu kabupaten yang

adadi propins Lampung yang mengembangkan karet sebagali komoditas unggulan.

Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki potensi perkebunan karet yang luas
dibandingkan 8 kabupaten lain yang ada di propinsi Lampung. Luas area kebun karet
yang sudah digunakan di Kabupaten Tulang Bawang Barat, menurut data Badan
Pusat Statistik Propinsi Lampung tahun 2013 adalah 12.284 Ha. Dengan luas area
kebun karet yang dimiliki oleh Kabupaten Tulang Bawang Barat tersebut menjadi

potensi yang mendukung untuk mengembangkan komoditas karet.

Tingginya permintaan akan karet alam dari tahun ke tahun terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan industri yang menggunakan bahan baku karet alam. Industri
yang menggunakan bahan baku karet alam tidak hanya menargetkan dalam hal

kuantitas (kemampuan suplai dari para petani) tetapi juga kualitas dari karet alam



tersebut menjadi hal yang sangat penting bahkan menjadi standar mutu bagi
industri/perusahaan agar dapat menghasilkan produk yang berkualitas. Sebagai upaya
peningkatan bahan olah karet, pada penelitian ini akan meneliti tentang bahan olah
karet dengan koagulan asap cair. Kelebihan bahan olah karet menggunakan koagulan
asap cair diantaranya, yaitu : dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada bokar,
menurunkan pH dari bokar sehingga masa simpan lebih lama, tidak menimbulkan bau

yang tidak sedap, dan kualitas bokar lebih baik.

Pada penelitian ini juga akan membahas / menganalisa strategi dari bokar yang

menggunakan koagulan asap cair tersebut, sebelum melakukan analisa terlebih

dahulu dilakukan pengukuran / pengumpulan data, yaitu :

1. Data Kualitas Bokar yang ada di Desa Mulya Kencana, Kecamatan Tulang
Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.

2. Data potensi pasar karet menggunakan koagulan asap cair yang ada di Kabupaten
Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung.

3. Data kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari Bahan Olah Karet yang

menggunakan koagulan asap cair.

Setelah data tersebut diperoleh langkah selanjutnya adalah melakukan analisa
terhadap data tersebut. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif.

Anadisis SWOT dilakukan secara kualitatif deskriptif menggunakan, yaitu analisis
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman (Strenghts, Weaknesses, Opportunities,

threats). Analisis SWOT merupakan identifikasi yang bersifat sistematis dari faktor—



faktor kekuatan dan kelemahan agroindustri karet nasiona serta peluang dan

ancaman lingkungan luar dan strategi dan kombinasi terbaik diantara ke empatnya.

Setelah diketahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, langkah selanjutnya
dapat menentukan strategi dengan memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya untuk
memperoleh keuntungan dari peluang tersebut dan meminimalisasi kelemahan yang

ada.

E. Hipotesis

Strategi peningkatan kualitas Bahan Olah Karet dengan menggunakan koagulan asap
cair dapat meningkatkan potensi pasar, sehingga produktivitas hasil pertanian karet
yang ada di Desa Mulya Kencana, Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten

Tulang Bawang Barat akan meningkat.



